BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam bab-bab terdahulu tentang “Abdurrahman Wahid dan
Kaum Agama Minoritas di Indonesia: Telaah Paradigma Substantif Inklusif’, maka
sebagai penutup dari tulisan ini, penulis mengetengahkan sejumlah kesimpulan berikut

ini.

Pertama. Pluralitas agama di Indonesia merupakan bagian dari fakta
multidimensi yang tidak bisa diingkari. Keberagaman agama sudah menjadi takdir
Bangsa Indonesia karena dibentuk oleh faktor alamiah sebab agama-agama ada jauh
sebelum negara ini merdeka. Bahkan pada awal kemerdekaan agama pun turut
memengaruhi idealisme para tokoh yang berpartisipatif aktif — the founding fathers —
dalam merumuskan dasar negara. Bahwasanya aura religiusitas itu sangat berpengaruh
pada pembentukan karakteristik sosial masyarakat suatu bangsa hingga kemudian para
tokoh Islamis — mayoritas — merasa perlu ada penekanan secara khusus menyangkut
pesan agama mereka dalam dasar negara — sila pertama dalam Piagam Jakarta — yang
dirumuskan pada awal kemerdekaan Indonesia. Hemat penulis, yang menarik ialah
bahwa meskipun ada idealisme agama yang begitu kuat pada saat itu, namun the
founding fathers yang mendisposisikan diri sebagai tokoh nasionalis tidak melupakan
fakta pluralitas agama, sehingga idealisme agama mesti diperuntukkan bagi semua.
Maka, kata-kata “Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi
pemeluk-pemeluknya” — yang lahir dari paradigma legal-formalistis — diganti dengan

“Ketuhanan Yang Mahaesa’’ agar tidak menegasi fakta pluralitas agama itu sendiri.

Kedua. Realitas diskriminatif yang dialami oleh kaum agama minoritas adalah
bentuk fenomena sosial yang lahir dari kesombongan sosial agama mayoritas. Islam
adalah agama mayoritas di negara ini. Sebagai agama mayoritas, disposisi paradigma
Islam sangat berdampak bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Diketahui bahwa
Islam secara historis selalu diliputi oleh dua paradigma yang saling bertentangan satu

dengan yang lain hingga hari ini. Sebagian intelektual Muslim di dunia menganut
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paham eksklusivisme, terutama sebagian kaum intelektual Islam fundamentalis di
Indonesia. Mereka yang menganut paham ini tentu memiliki kecenderungan superior,
sehingga dalam bingkai kebersamaan mereka selalu mendeskreditkan kelompok yang
berada di luar komunitas mereka. Superioritas kaum agama mayoritas sangat tampak

selama ini sebagaimana yang telah dipapar pada bab tiga skripsi ini.

Sebelum negara Indonesia mengalami reformasi tahun 1998, isu diskriminasi
agama minoritas bersifat sistematis dan politis. Tersistematis karena ada keterlibatan
negara di dalamnya, terutama pada era Orde Baru di mana negara pernah menggandeng
Islam politik demi tujuan politis yakni untuk menjaga stabilitas negara. Saat negara
didikte oleh pengaruh Barat maka menggandeng Islam politik adalah sebuah solutif
politis agar pengaruh komunisme di Indonesia lenyap. Pada situasi inilah superioritas
Islam sangat menonjol sehingga berakibat pada diskriminasi atas kelompok minoritas
seperti etnis Tionghoa karena diasosiasikan dengan komunisme. Hubungan yang
istimewa antara negara dan Islam politik pada masa itu menimbukan kesombongan
sosial dari barisan Islam politik. Misalnya, negara menfasilitasi dakwah Islam kala isu
kristenisasi di Pulau Jawa mencuat. Secara tidak langsung negara memberi batasan
khusus bagi perkembangan agama minoritas. Sedangkan penyebaran agama Islam

didukung penuh oleh pemerintah.

Kemudian pada masa reformasi Indonesia mengalami perubahan demokrasi
yang semakin membaik, tetapi isu sensitif fundamentalisme agama masih tetap muncul
seperti pada kasus kerusuhan di Poso pada tahun 1998-2000, konflik di Ambon pada
Januari 1999. Selain itu pada tahun 2016-2017 terjadi demonstrasi besar-besaran
terhadap Ahok, seorang politisi dari agama minoritas, sebuah kasus yang sarat sentimen

agama.

Ketiga. Pemikiran substantif inklusif Abdurrahman Wahid merupakan solusi
atas fenomena sosial diskriminasi agama di Indonesia. Latar belakang Abdurrahman
Wahid sebagai produk pesantren, intelektual global, aktivis HAM dan pemimpin
spiritual membentuk pemikirannya yang inklusif. Ia melihat kemajemukan sebagai
kekayaan yang perlu dirawat. Dalam paradigmanya ia mengajarkan bahwa semua
manusia di muka bumi ini memiliki hak yang sama terlepas dari identitas sosial yang

berbeda. Dengan memahami konsep ini maka segala bentuk diskriminatif dapat
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dilawan karena tidak ada kelompok agama yang lebih unggul dari yang lain. Dalam
melihat konteks Indonesia yang penuh dengan kemajemukan beliau juga merupakan
tokoh yang senantiasa memperjuangkan Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika. Dengan
meperjuangkan nilai-nilai Pancasila dan semboyan Bhineka Tunggal Ika, kita dapat
melihat Indonesia sebagai rumah kita bersama sehingga segala bentuk perbedaan bukan

lagi menjadi ancaman, melainkan sebagai kekuatan dan kekayaan bangsa ini.

Bagi Abdurrahman Wahid memoderasi ajaran Islam itu sangat penting. Beliau
meyakini bahwa Islam harus dipahami secara kontekstual, inklusif dan berkeadilan
sosial. Menurut beliau cara pandang yang kaku dan eksklusif dapat menghancurkan
persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh karena itu, dalam moderasi agama Islam,
Abdurrahman Wahid menolak ekstremisme dalam arti bahwa fundamentalisme dan
liberalisme ekstrem tidak bisa diterapkan dalam konteks negara Indonesia.
Abdurrahman Wahid menolak penerapan syariah secara paksa, pun pula menolak
sekularisme radikal yang menghapus peran agama dari ruang publik. Berdasarkan
kerangka berpikirnya yang inklusif, Abdurrahman Wahid menekankan universalisme
Islam atau Islam sebagai “rahmatan lil’alamin”: Islam harus melindungi semua manusia

tak terkecuali kaum agama minoritas.

5.2 Usul-Saran

Menjaga Indonesia sebagai rumah bersama adalah kewajiban bagi seluruh warga
negara. Dalam menjaga Indonesia sebagai rumah bersama, kita semua dituntut memiliki
sikap inklusif. Memandang keberagaman identitas sosial — pluralitas agama — sebagai
anugerah dan bukan sebagai ancaman. Inklusivisme agama mengarahkan kita sebagai
warga negara yang beragama untuk mengakui kebenaran dan nilai-niai positif dalam
berbagai agama, tanpa mengklaim bahwa satu agama lebih unggul daripada agama yang
lain. Pengarah paradigma ekslusivisme yang kerap kali digunakan oleh kaum
fundemantalis agama mesti kita bendung dengan rasionalitas inklusif — rasionalitas
inklusivisme agama — yang telah diajarkan oleh Abdurrahman Wahid. Rasionalitas
inklusif yang dimaksud dalam konteks ini adalah pendekatan berpikir yang memadukan

logika kritis dengan tetap terbuka pada realitas plural, tanpa mengabaikan prinsip-
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prinsip dasar agama sendiri. Maka, berikut ini penulis menyarankan beberapa cara
solutif konkret yang dapat dilakukan oleh elemen masyarakat seperti tokoh agama,

pemerintah, keluarga, generasi muda, dan masyarakat secara umum.

Pertama, kepada tokoh agama. Para tokoh agama merupakan garda terdepan
dari komunitas agama karena memiliki peran kunci dalam membentuk pemahaman dan
sikap dari umat beragama. Dalam hal ini, para tokoh agama harus menjadi pengajar
yang inklusif sembari menjadikan diri sebagai panutan moral. Para tokoh agama dapat
menggunakan otoritasnya untuk menyampaikan ceramah atau khotbah yang
mengandung ajaran toleransi kepada umat. Contohnya, para pendakwah Islam seperti
ustad atau kiai memberikan pengajaran Islam sebagai agama yang “‘rahmatan
lil’alamin” kepada para penghuni pesantren atau umat muslim pada umumnya. Dengan
ini kecenderunga-kecenderungan sentimen agama itu akan semakin berkurang, bahkan
sirna, bila dilakukan secara solid dan serempak oleh seluruh pengajar agama dari

Sabang sampai Merauke.

Kedua, bagi pemerintah. Persoalan diskriminasi agama di Indonesia menjadi
polemik yang belum selesai. Penulis melihat bahwa kecenderungan-kecenderungan
sentimen agama yang berujung pada tindakan diskriminasi sering muncul dari masa ke
masa. Bahwasanya dalam hal agama, pemerintah memiliki peran yang sangat
menentukan. Namun dalam kenyataan seperti yang pernah terjadi sebelumnya,
pemerintah kadang terlibat sebagai subjek diskriminasi itu sendiri. Oleh karena itu,
penulis menyarankan agar pemerintah pertama-tama harus hadir sebagai penengah
tatkala terjadi kerusuhan antaragama. Pemerintah harus selalu menyediakan ruang
dialog bagi semua umat beragama. Melalui dialog, ikatan emosional antara pemeluk

agama semakin harmonis.

Ketiga, bagi keluarga. Menurut penulis peran lingkungan keluarga dalam
memoderasi agama itu sangat penting karena manusia selalu berangkat dari lingkungan
keluarga. Dalam hal ini orang tua menjadi kunci dari pendidikan inklusif bagi anak-
anak. Contoh pendidikan inklusif dalam keluarga yaitu menghargai perbedaan dalam
keluarga, seperti tidak mengucilkan anak yang berkebutuhan khusus di hadapan anak
yang lain, menghindari streotipe terhadap tetangga yang beragama lain, dan selalu

melibatkan anak dalam kegiatan lintas iman.
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Keempat, bagi generasi muda. Pengaruh generasi muda terhadap realitas
pluralitas agama sangat besar. Oleh karena itu, peran generasi muda dalam moderasi
agama dapat dilakukan dengan pelbagai banyak cara. Misalnya, membangun komunitas
diskusi lintas agama di lingkungan sekolah atau di tempat yang lain. Selain itu kaum
muda juga dapat melakukan kampanye literasi digital — sebagai pengguna media sosial
terbesar di Indonesia —untuk membendung konten-konten intoleran dari kalangan

fundamentalis agama.

Yang terakhir, bagi masyarakat umum. Sebagai warga negara yang baik,
menjaga toleransi itu sangat penting agar tidak menegasi fakta kemajemukan yang di
negara kita. Semua masyarakat dapat melakukannya banyak cara tetapi pada esensinya
memelihara sikap ramah itu kunci toleransi umat beragama di Indonesia sehingga segala

bentuk diskriminasi agama terhindari.
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